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Semen beku adalah cara untuk menyimpan air mani dalam jangka waktu lama 

tanpa mengurangi kesuburannya ( Evans dan Maxwell, 1987 ). Banyak keuntungan yang 

didapat dari memakai semen beku antara lain, dapat disimpan lama, memungkinkan 

perkawinan yang selektif dimana saja dan setiap waktu, mencegah penyakit kelamin 

menular pada hewan betina dan pejantan yang diperlukan diperkecil jumlahnya ( Hafez, 

E.S.E, 1992 ). Semen beku mempunyai pengertian sebagai semen yang disimpan pada 

suhu dibawah titik beku ( -79° C sampai -196° C ). Semen yang telah diencerkan bila 

dibekukan akan terbentuk kristal-kristal es, spermatozoa yang demikian akan mengalami 

kematian. Oleh karena itu dalam bahan pengencer hams ditambah gliserol. Gliserol 

apabila ditambahkan terlampau tinggi maka akan bersifat racun bagi kehidupan 

spermatozoa di dalam bahan pengencer ( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). Air 

mani kambing yang digunakan disini harus mempunyai kualitas yang memuaskan karena 

diantaranya harus progresif dan konsentrasinya lebih dari 1.000.000/ml. Air mani terdiri 

dari spermatozoa dan seminal plasma, maka untuk mendapatkan spermatozoa yang motil 

harus dipisahkan seminal plasmanya karena di dalam seminal plasma banyak 

mengandung bahan-bahan yang menghambat, mengandung bakteri, Iekosit dan toksin. 

Metode pencucian merupakan metode pemisahan spermatozoa dengan seminal plasma 

( Arsyat dan Hayati, 1992 ). 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin meneliti pengaruh pencucian air 

mant kambing pada proses pembekuan ( type pellet ) dengan berbagai konsentrasi 

gliserol. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motilitas dan daya tahan hidup 

spermatozoa kambing setelah dilakukan pencucian pada proses pembekuan dengan 

berbagai konsentrasi gliserol. 

Manfaat penelitian ini diharapkan memperoleh semen beku yang berkualitas baik 

sehingga apa yang diharapkan peternak tercapai dan meningkatkan produksi dan 

reproduksi ternak. 

Hipotesa dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan motilitas dan daya tahan 

hidup spermatozoa kambing setelah dilakukan pencucian pada proses pembekuan dengan 

berbagai konsentrasi gliserol 

Dalam penelitian ini menggunakan semen atau air mani yang ditampung dari 

kambing jantan. Setelah ditampung dilakukan pemeriksaan makroskopis dan 

mikroskopis, kemudian dilakukan pencucian dengan menambahkan medium BO+BSA+ 

kafein dan disentrifus dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit. Selanjutnya peletnya 

ditambah dengan bahan pengencer susu plus kuning telur dan ditambah dengan gliserol 

7%, 10% dan 14% dan selanjutnya dibuat semen beku (type pellet), kemudian dilakukan 

thawing dan diperiksa kualitasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motilitas maupun daya tahan hidup 

spermatozoa kambingpada kelompok pencucian dan tanpa pencucian terdapat perbedaan 

yang nyata ( p<0,05). Antara kelompok perlakuan gliserol juga terdapat perbedaan yang 

nyata ( p<0,05). Antara kelompok pencucian dan gliserol tidak terdapat perbedaan 

(p>0,05). 

Dari basil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa motilitas dan daya tahan 

hidup spermatozoa kambing dipengaruhi oleh pencucian dan konsentrasi gliserol. 
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SUMMARY 

The title of this research was the effect of washing to frozed semen of goats 

(Pellet Type) with kind glycerol concentration. The aim of this research was observe the 

motility and viability of goats sperm after washing on freeze process with kind of 

glycerol concentration. Collection of semen by using artificial vagina from local male 

goats and then obseiVe the motility and viability of sperm. This research about washing 

of semen divided into two groups and glycerol concentration divided into three groups. 

Semen washed with BO + BSA + kafein medium, centrifuged and then plus milk egg 

yolk diluent and then plus gliserol 7%, 10% and 14%, then equilibration for one hour and 

then frozed in C02 solid. The result show that percentage of the motility and viability of 

sperm has significant different in the. group washing and not washing ( p > 0,05 ). The 

percentage of motility and viability of sperm has significant different in the group 

glycerol ( p > 0,05 ). 
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Ll. Latar Belakang Masalah 

BAR I 

PENDAHULUAN 

Semen beku adalah cara untuk menyimpan air mani dalam jangka waktu lama 

tanpa mengurangi kesuburannya ( Evans dan Maxwell, 1987 ). Banyak keuntungan yang 

didapat dari memakai semen beku antara lain, dapat disimpan lama, memungkinkan 

perkawinan yang selektif dimana saja dan setiap waktu, mencegah penyakit kelamin 

menular pada hewan ·betina dan pejantan yang diperlukan diperkecil jumlahnya ( Hafez, 

E.S.E, 1992 ). Semen beku mempunyai pengertian sebagai semen yang disimpan pada 

suhu dibawah titik beku ( - 79° C s/d - 196° C ). Semen yang diencerkan bila dibekukan 

akan terbentuk kristal-kristal es, spermatozoa yang demikian akan .mengalami kematian 

( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

Pengawetan semen secara kriogenik memiliki dampak yang kurang 

menguntungkan terhadap spermatozoa didalamnya. Berdasarkan penelitian, proses 

pembekuan semen tersebut akan menyebabkan kerusakan spermatozoa akibat perubahan 

tekanan osmotic dan pembentukan kristal es. Oleh karena itu dalam pembekuan semen, 

selain hams menggunakan larutan yang benar-benar mampu mempertahankan daya hidup 

spermatozoa, ke dalam bahan pengencer tersebut harus pula ditambahkan bahan yang 

mampu menekan kerusakan spermatozoa seminimal mungkin pada saat mengalami 

pembekuan , bahan yang biasa dipakai adalah gliserol ( Toelihere, 1985 ; Evans dan 

Maxwell, 1987 ). Sesuai dengan penelitian Soepama ( 2004 ) diantara bahan 

krioprotektan yang diteliti yaitu gliserol, DMSO ( Dymethyl Sulfoxide ) dan laktosa 

dengan metode freezing lambat dan cepat, yang paling tinggi motilitas dan recovery 
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ratenya adalah krioprotektan gliserol dengan freezing lambat. Gliserol apabila 

ditambahkan terlampau tinggi maka akan bersifat racun bagi kehidupan spermatozoa di 

dalam bahan pengencer ( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

Semen kambing yang digunakan dalam penelitian ini harus mempunyai kualitas 

yang memuaskan karena diantaranya harus progresif dan konsentrasinya lebih dari 

1.000.000 I mi. Semen atau air mani terdiri dari spermatozoa dan seminal plasma, maka 

untuk mendapatkan spermatozoa yang motil harus dipisahkan seminal plasmanya, karena 

di dalam seminal plasma banyak mengandung bahan-bahan yang menghambat, 

mengandung bakteri, lekosit dan toksin. Metode pencucian merupakan metode 

pemisahan spermatozoa dengan seminal plasma ( Arsyat dan Hayati, 1992 ). Pada 

penelitian ini peneliti melakukan pencucian sperma dengan tujuan memisahkan 

spermatozoa yang motil dari seminal plasma karena di dalam seminal plasma 

mengandung substansi-substansi yang dapat mempengaruhi kemampuan fertilisasi 

spermatozoa ( Hinting,A, 1989 ).Seperti yang dilaporkan oleh Dasrul ( 1999 ), basil 

pencucian spermatozoa sapi dengan medium Earle's Salt Balance Solution ( EBSS) yang 

mengandung 5% serum sapi birahi selain dapat meningkatkan motilitas spermatozoa juga 

dapat menginduksi terjadinya kapasitasi spermatozoa dan meningkatkan persentase oosit 

yang dibuahi. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin meneliti pengaruh pencucian air 

mant kambing pada proses pembekuan ( Type pellet ) dengan berbagai konsentrasi 

gliserol. 
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L2. Rumusan Masalah 

I. Apakah terdapat perbedaan motilitas spermatozoa pada air mani kambing 

yang dilakukan pencucian dan tanpa pencucian pada proses pembekuan 

dengan berbagai konsentrasi gliserol 

2. Apakah terdapat perbedaan daya tahan hidup spermatozoa pada air mani 

kambing yang dilakukan pencucian dan tanpa pencucian pada proses 

pembekuan dengan berbagai konsentrasi gliserol. 

1.3. Hipotesa Penelitian 

I. Terdapat perbedaan motilitas spermatozoa pada air mani kambing yang 

dilakukan pencucian dan tanpa pencucian pada proses pembekuan dengan 

berbagai konsentrasi gliserol. 

2. Terdapat perbedaan daya tahan hidup spermatozoa pada air mani kambing 

yang dilakukan pencucian dan tanpa pencucian pada proses pembekuan 

dengan berbagai konsentrasi gliserol. 
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BAB D 

TINJAUAN PUSTAKA 

0.1. Alat Reproduksi Kambing Jantan 

Alat reproduksi kambing jantan terdiri dari tiga komponen, yaitu testes, kelenjar 

asesorir beserta salurannya, dan alat kopulatoris yaitu penis. Testes merupakan alat 

kelamin primer terutama berisi masa tubulus yang melingkar-lingkar dan berbentuk oval 

( Toelihere, 1981 ). Fungsi testes sebagai alat reproduksi yaitu memproduksi garnet 

jantan ( spermatozoa ) sedangkan secara endokrinologis, testes memproduksi hormon 

seks jantan ( androgen ), kedua fungsi ini saling berhubungan dan produksi spermatozoa 

tergantung dari produksi androgen ( Evans dan Maxwell, 1987 ). 

Testes merupakan alat reproduksi primer hewan jantan, pada hewan menyusui 

lokasi testes yang wajar terdapat dalam kantung di luar tubuh yang disebut skrotum. 

Skrotum sebagai pembungkus testes memberikan perlindungan terhadap gangguan luar. 

Saluran-saluran alat kelamin merupakan alat reproduksi sekunder yang berasal dari testes 

menuju ke vasa efferentis, epididimis, vasa deferentia dan penis dengan saluran yang 

merupakan saluran bersama tempat dialirkannya urine dan plasma air mani beserta 

spermatozoa. Kelenjar pelengkap terdiri dari kelenjar prostat, vesikula seminalis, dan 

kelenjar bulbourethralis atau kelenjar cowper ( Toelihere, 1981 ). 

Spermatozoa diproduksi pertama kali waktu pubertas, produksi ini terjadi di 

dalam pembuluh-pembuluih di testes. Sesudah melewati pembuluh testes spermatozoa 

yang terbentuk akan melalui rete testes, ductus efferentia dan urethra. Sekresi kelenjar 

asesoris yaitu prostat, vesikula seminalis dan bulbourethralis membentuk sebagian besar 

plasma air mani. Epididimis adalah pembuluh darah yang muncul dari bagian dorsal 
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testes, yang berasal dari ductus efferentia. Epididimis terdiri dari tiga bagian yaitu kepala, 

badan dan ekor ( Salisbury dan Van Demark, I 985 ). Fungsi epididimis ada em pat yaitu 

transport, konsentrasi, maturasi, penyimpanan spermatozoa sedangkan epitelnya untuk 

absorbsi dan sebagian sekretoris ( Toelihere, 198 I ). 

ll.2. Air Mani Kambing 

Air mani atau semen adalah basil sekresi kelamin jantan secara normal yang 

diejakulasikan ke saluran kelamin betina sewaktu kopulasi atau ditampung dengan 

berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan ( Hafez, 1993 ). Air mani kambing 

terdiri dari dua bagian yaitu spermatozoa dan plasma semen. Pada kambing plasma 

semen mengandung gliseril fosforil kholin dalam kadar yang tinggi disbanding sapi, babi 

dan kuda. Semen kambing mengandung spermatozoa sebanyak sepertiga bagian dan dl,Ja 

bagian adalah plasma semen ( Hardjopranjoto, 1981 ). 

Plasma semen mengandung persenyawaan-persenyawaan organic tellll88Yk 

fruktosa, asam sitrat, sorbitol, inositol, gliseril fosforil cholin, ergotionin, phospllHfff)id, 

prostaglandin, asam amino dan asam oksalat. Fruktosa merupakan karbohidrat yang siap 

dicema oleh spermatozoa dan merupakan sumber energi utama. Plasma semen kambing 

mengandung enzim fosfolipase A dari kelenjar bulbourethralis yang dapat 

mengkoagulasikan lesitin dari kuning telur pada bahan pengencer (Evans dan Maxwell, 

I987 ). 
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ll.3. Spermatozoa 

Spermatozoa merupakan sel kecil, kompak dan sangat khas, yang tidak 

bertumbuh atau membagi diri. Secara morfologis spermatozoa terdiri dari kepala yang 

membawa materi herediter paternal, dan ekor yang mengandung sarana penggerak. 

Spermatozoa tidak memegang peranan apapun dalam fisiologi hewan jantan yang 

menghasilkan dan hanya melibatkan diri dalam pembuahan di dalam alat kelamin betina 

untuk membentuk individu baru yang sejenis dari mana ia berasal ( Toelihere, 1981 ). 

Menurut Frandson ( 1992 ), setiap spermatozoa terdiri dari kepala, bagian tengah 

( midpiece ) dan ekor. Inti mempunyai ukuran kira- kira sepertiga panjang kepala 

mengandung bahan genetik yang dibutuhkan pada saat pembuahan ovum. Inti 

spermatozoa haploid ( X ) mengandung sebanyak separuh dari jumlah kromosom inti 

diploid ( 2X ) pada sel somatik. Bagian tengah digambarkan sebagai pusat tenaga 

spermatozoa karena adanya mitokondria di dalamnya. Ekor spermatozoa menyerupai 

flagellum. Dua sentriol terletak dalam bagian tengah ( midpiece ). Dari sini fibril-fibril 

yang serupa dengan silia terentang dalam ekor. Terdapat dua fibril sentral yang 

dikelilingi oleh sebuah cincin yang terdiri dari 9 pasangan fibril perifer. Fibril-fibril ini 

bersifat kontraktil dan menimbulkan gerakan ekor spermatozoa. Fibril ini merupakan 

kerangka untuk berkontraksi dan berelaksasi, sama seperti kerjanya aktomiosin dari urat 

daging pada tubuh, yang menyebabkan gerakan ekor seperti cambuk dan mendorong 

spermatozoa bergerak di dalam cairan. Bagian Ieber juga mengandung sentriol proksimal 

sebagai pusat kinetik untuk mengawali koordinasi kontraksi selaput fibril yang 

menghasilkan gerak. Bagian badan memiliki panjang 8-10 mikron, tetapi tebalnya hanya 

I mikron. Bagian badan ini banyak mengandung enzim dan bahan lipoid. 
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Bagian ini berakhir pada cincin sentriol yang kemungkinan berfungsi mengkoordinir 

rentetan kontraksi-kontraksi dari serabut-serabut fibril itu. Ekomya yang berkurang garis 

tengahnya secara bertahap dari sambungan dengan bagian badan dicincin sentriol ke 

ujungnya, kira-kira panjangnya 40-44 mikron ( Rao dan Hart, 1978 ). 

Banyak abnormalitas terdapat pada spermatozoa waktu perkembangannya secara 

morfologik dan waktu penanganan pada waktu dan sesudah pengambilan air mani. 

Bentuk-bentuk abnormalitas primer spermatozoa terdapat di dalam testes karena 

kesalahan spermatogenesis atau kesalahan spermiogenesis, disebabkan oleh faktor 

keturunan, penyakit, defisiensi makanan dan pengaruh-pengaruh lingkungan yang jelek. 

Kejutan yang disebabkan oleh suhu yang dingin (cold shock) dan tekanan osmosa 

( osmotic shock ) terdapat spermatozoa yang diejakulasikan dapat menyebabkan 

perubahan-perubahan pada waktu pembentukan spermatozoa yang dapat menyebabkan 

abnormalitas primer ( Mercier, 1984 ). 

Spermatozoa yang memiliki abnormalitas morfologik, kemungkinan tidak subur, 

Kesuburan kambing jantan tergantung pada proporsi spermatozoa yang abnormal 

terhadap spermatozoa normal di dalam air mani. Meski demikian beberapa spermatozoa 

yang memiliki morfologi normal dapat kekurangan kandungan DNA yang menyebabkan 

berkurangnya kesuburan. 
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ll.4.Metabolisme spermatozoa 

Metabolisme spennatozoa didasarkan atas jalur kimiawi proses penggunaan 

energi yang dipakai untuk pergerakan spennatozoa. Beberapa bahan yang terdapat di 

dalam plasma semen merupakan pemacu metabolisme ( Salisbwy dan Van Demark, 

1985 ). 

Motilitas dapat dijadikan patokan dalam penilaian semen untuk inseminasi 

buatan. Ekor spermatozoa mengandung sarana untuk motilitas. Bagian tengah ekor 

merupakan tempat memberi energi untuk kehidupan dan pergerakan spermatozoa oleh 

proses-proses metabolisme yang berlangsung di dalam mitokondria. Sekurang kurangnya 

ditemukan em pat bahan organik di dalam semen yang dapat dipakai secara langsung atau 

tidak langsung sebagai sumber energi untuk kelangsungan hidup motilitasnya. Bahan 

tersebut adalah fruktosa, sorbitol, gliseril fosforil kholin dan plasmalogen ( Toelihere, 

1985 ). 

B.S. Semen Beku ( Air Mani Beku ) 

Semen beku atau air mani beku mempunyai penegertian yaitu air mani yang 

disimpan pada suhu -79° C sampai dengan -196° C. Jika suatu larutan dibekukan , 

pelarutnya yaitu air akan membeku menjadi kristal es sehingga spermatozoa akan mati. 

Menurut Smith, kematian ini terjadi terutama pada suhu kritis yaitu antara -15° C sampai 

dengan -30° C air mani akan membeku pada suhu -53° C atau lebih rendah sedikit, tetapi 

kristal-kristal belum terbentuk secara sempurna dan akan terbentuk ~empurna hila suhu 

diturunkan sampai kira-kira -1,7° C ( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 
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Air mani beku mempunyai keuntungan dan kerugian. Keuntungan air mani beku 

adalah tersedianya air mani yang dikehendaki setiap waktu dimana merupakan anugrah 

bagi petemak yang bercita-cita membentuk petemakan, memungkinkan penggunaan air 

mani seekor hewan secara maksimal selama hidupnya, biaya transportasi lebih murah, 

dan penyebaran bibit temak yang baik bukan merupakan persoalan yang sulit. Adapun 

kerugiannya adalah pemakaian air mani beku secara besar-besaran akan membatasi 

jumlah pejantan yang dipakai kira-kira 30 % spermatozoanya tidak tahan terhadap 

pembekuan, dalam proses pembekuan antara 20% sampai dengan 80% ( rata-rata 50% ) 

spermatozoa akan mati sehingga jumlah sel-sel kelamin jantan tersebut perlu dipertinggi 

untuk setiap dosis inseminasinya. Air mani beku mahal harganya, jika kesehatan pejantan 

tidak dipertahankan maka air mani beku mempunyai potensi untuk menyebarluaskan 

penyakit viral dan bacterial ( Partodihardjo, 1992 ). 

Spermatozoa bila berada pada suhu dibawah 0° C akan terjadi kejutan dingin 

( cold shock ), hal ini menyebabkan spermatozoa kehilangan energi gerak atau 

motilitasnya. Molekul-molekul intraseluler dan ion -ion serta meningkatkan 

permeabilitas dari membrannya. Kejadian kejutan dingin dapat dihindari dengan 

penambahan gliserol pada bahan pengencer sebab dapat menurunkan titik beku cairan. 

Penambahan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kristal-kristal es dan akan 

menurunkan konsentrasi elektrolit intraseluler air mani ( Salisbury dan Van Demark, 

1985 ). 

Berhasilnya proses pembekuan air mani pada suhu -79° C sampai -196° C 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, anta:ra lain, banyaknya gliserol yang dipakai pada 

bahan pengencer, apabila pemberiannya terlampau tinggi maka akan bersifat racun bagi 
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kehidupan air mani di dalam bahan pengencer. Cara penambahan gliserol pada air mani 

di dalam pengencer yang berhubungan dengan waktu equilibrasi yaitu waktu yang 

dibutuhkan air mani untuk mengadakan keseimbangan dengan bahan pengencer yang 

mengandung gliserol pada jangka waktu tertentu pada suhu di atas titik beku sebelum 

proses pembekuan dan cara pengenceran air mani serta kecepatan proses pendingingan 

air mani di dalam bahan pengencer yang sesuai untuk jarak suhu yang kritis pada waktu 

penurunan suhu maupun pada suhu penyimpanan ( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 

1994 ). 

Menurut Perry ( 1969 ) salah satu bentuk air mani beku adalah bentuk pellet. 

Bentuk pellet menyerupai butiran-butiran kecil, dalam bentuk ini air mani membeku 

dalam waktu kurang kebih dua setengah menit. Air mani membeku pada balok-balok es 

kering ( CO 2 padat ) yang sebelumnya dilubangi dengan menggunakan alat sehingga 

terbentuk lubang-lubang. 

ll.6. Pencucian Spermatozoa 

Menurut Berger, dkk ( 1989 ); Cohen, dkk ( 1985) seperti yang dikutip Hinting 

( 1989 ) menyatakan bahwa plasma semen memuat bahan-bahan atau faktor-faktor yang 

dapat merusak daya pembuahan spermatozoa. Plasma semen dapat juga mengandung 

mikroorganisme yang mencemari sistem kultur dan juga limfosit yang menghasilkan 

sekresi beracun yang menghambat pembuahan. 

Pencucian spermatozoa dilakukan pada suhu kamar dalam media fisiologis. 

Media fisiologis adalah media yang mempunyai sifat sebagai buffer dan mengandung 
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bahan sumber energi yang baik untuk metabolisme spermatozoa, misalnya Phosphase 

Buffer Saline ( PBS ) atau Na Cl fisiologis ( Harrison dan White, 1972 ). 

Metode pencucian dengan sentrifugasi yang biasa digunakan sebagai prosedur 

baku dalam program pembuahan in vitro terdiri atas pengenceran cairan semen 0,5 ml 

dengan 5 ml media fisiologis. Suspensi berupa cairan semen dan media fisiologis tersebut 

disentrifus pada 1800 rpm selama 10 menit dalam suhu ruangan. Selanjutnya supematan 

di pisahkan dan proses ini diulangi sekali lagi dengan media fisiologis. Setelah sentrifus 

kedua, sedimen terakhir di lapisi dengan 1 - 2 ml media fisiologis dan lapisan atas 

dipisahkan setelah 30-60 menit di inkubasi dalam incubator C02 5% dalam campuran 

gas dengan suhu 37° C (Hinting, 1989 ). 

Pencucian secara sentrifugasi sendiri pen~ing untuk menghasilkan sedimen yang 

mengandung spermatozoa dengan motilitas yang tinggi ( Harrison dan White, 1972 ). 

Tujuan dilakukan sentrifugasi adalah membuang elemen plasma semen dari permukaan 

spermatozoa dan pada waktunya, memungkink:an terjadinya pembentukan vesikulasi 

pada membran kepala spermatozoa yang menghasilkan reaksi akrosom ( Hunter, 1995 ). 
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TUJUAN DAN MANFAA T PENELITIAN 

Ill.l. Tujuan Penelitian 

I. Untuk mengetahui motilitas spermatozoa kambing setelah dilakukan 

pencucian pada proses pembekuan dengan berbagai konsentrasi gliserol 

2. Untuk: mengetahui daya tahan hidup spermatozoa kambing setelah dilakukan 

pencucian pada proses pembekuan dengan berbagai konsentarsi gliserol 

ffi.2. Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian ini diharapkan memperoleh semen beku yang berkualitas 

baik sehingga apa yang diharapkan petemak tercapai dan meningkatkan produk:si dan 

reproduk:si temak khususnya pada kambing. 
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METODE PENELITIAN 

IV.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di laboratorium lnseminasi Buatan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, yang dilaksanakan selama 5 bulan yaitu bularf 

Mei sampai bulan September 2004. 

IV.2. Alat -alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : vagina buatan untuk 

kambing, tabung skala, tabung sentrifus, gelas obyek, gelas penutup termometer pipet, 

Bunsen, kertas lakmus, timbangan mikro, Haemocytometer Thoma, batang pengaduk, 

beker glass, tabung reaksi, Erlenmeyer, spuit disposible 2,5 ml, 5 ml, gelas ukur, alat 

pencetak pellet, mikroskop dan sentrifugasi. 

IV.J. Bahan-bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : semen kambing, air susu 

masak, kuning telur, medium BO, BSA dan kafein, penisilin, streptomisin, larutan eosin 

negrosin, Na Cl fisiologis, alcohol 70%, gliserol 100% dan CO 2 padat. 

IV.4.Prosedur Penelitian 

Semen atau air mani ditampung dari kambing jantan dengan menggunakan 

vagina buatan. Sebelum ditampung semennya, kambing jantan diadaptasikan lebih 

dahulu selama ± 2 minggu. 
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Semen yang diperoleh diperiksa secara makroskopis meliputi :volume, bau, wama, pH 

dan konsistensi serta pemeriksaan mikroskopis meliputi gerakan masa, gerakan individu, 

persentase hidup atau mati, konsentrasi dan resistensi test. Bila kualitas semen tersebut 

memuaskan yaitu, P/+++/D yang artinya gerakan individu progresif, membentuk 

gelombang besar dan banyak serta konsentrasinya densum yang artinya konsentrasi > 1 

juta/ml, maka selanjutnya semen dibagi dua yaitu semen dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifus tanpa sentrifugasi dan yang satu dilakukan penambahan medium BO, BSA + 

kafein sebanyak 3 ml kemudian disentrifus dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit. 

Setelah disentrifus cairan bagian atas dibuang dan peletnya diperiksa meliputi motilitas 

dan daya tahan hidupnya kemudian ditambah dengan bahan pengencer susu plus kuning 

telur dengan konsentrasi gliserol 7 % ( Perlakuan I ), konsentrasi gliserol 10% 

( Perlakuan IT ), konsentrasi gliserol 14% ( Perlakuan III ) . Semen yang tanpa 

sentrifugasi juga ditambah dengan bahan pengencer susu plus kuning telur dengan 

konsentrasi gliserol 7% ( Perlakuan I ), konsentrasi 10% ( Perlakuan II ), konsentrasi 

gliserol 14% ( Perlakuan III). Penambahan bahan pengencer yang mengandung gliserol 

ditambahkan secara perlahan-lahan kedalam tabung yang berisi semen pada suhu 5°C, 

kemudian dimasukkan lemari es selama 1 jam yang disebut dengan equilibrasi. Setelah 

waktu equilibrasi selesai, maka semen atau air mani diteteskan pada C02 padat dan 

dibiarkan selama 3 menit sampai terbentuk butiran-butiran yang disebut dengan semen 

beku type pellet. Selanjutnya dilakukan thawing dan diperiksa motilitas dan daya tahan 

hidupnya. 
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IV.5. Peubah Yang Diamati Setelah Perlakuan 

Pemeriksaan Motilitas 

Cara pemeriksaan motilitas adalah dengan meneteskan semen domba diatas gelas 

obyek cekung kemudian ditutup dengan gelas penutup. Preparat dilihat di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 400 kali. Penilaian dilakukan berdasarkan persentase 

gerakan spermatozoa aktif ( bergerak progresif) disbanding dengan seluruh spermatozoa 

yang tampak dalam lapangan pandang ( Salisbury dan Van Demark, 1985 ). 

Pemeriksaan Persentase Hidup Spermatozoa 

Cara pemeriksaan hidup mati adalah meneteskan satu tetes zat wama berupa eosin 

negrosin dan satu tetes semen diatas gelas obyek yang bersih. Kemudian dicampur 

sampai homogen kemudian dibuat preparat ulas, selanjutnya difiksasi diatas nyala api dan 

dilakukan pemeriksaan dibawah mikroskop dengan pembesaran 400 kali. Cara penilaian 

adalah membandingkan spermatozoa yang berwarna merah ( mati ) dan yang tidak 

berwarna ( hidup) (Salisbury dan Van Demark, 1985 ). 

IV.S. Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan Anava pola Faktorial, apabila terdapat 

perbedaan di antara perlakuan maka selanjutnya diuji dengan uji BNT 5% ( Santoso dan 

Fandy, 2001 ). 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

V.l. Pemeriksaan Makroskopis Dan Mikroskopis Air Mani Kambing 

Hasil pemeriksaan air mani yang ditampung dari pejantan kambing yang akan dipakai 

untuk semen beku dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 1 berikut: 

Tabel 1. Pemeriksaan Makroskopis 

Penampungan Volume (ml) Wama Bau pH Konsistensi 

I 1,20 Krem Khas 6,5 Ken tal 
II 1,90 Krem Khas 6,6 Kental 
ill 1,50 Krem Khas 6,4 Ken tal 
IV 1,70 Krem Khas 6,5 Ken tal 
v 1,40 Krem Khas 6,4 Ken tal 
VI 1,60 Krem Khas 6,5 Ken tal 

Rata- rata 1..55 65 

Volume basil penampungan air mani dalam penelitian ini berkisar 1 ,20 sampai 

1 ,90 dengan rata-rata I ,55 ml . Dalam pemeriksaan wama, bau, pH dan konsistensi tidak 

terdapat penyimpangan. Wama air mani adalah normal yaitu berwama krem. Bau air 

mani khas untuk kambing dan tidak berbau busuk atau anyir, pH air mani berkisar 6,5 

sampai 6,6 dengan rata-rata 6,48. Konsistensi air mani yang diperoleh adalah kental 

berarti air mani tersebut konsentrasinya tinggi. 
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Hasil pemeriksaan mikroskopis air mani yang ditampung dari pejantan kambing 

yang akan dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 2 berikut : 

Tabel 2 : Pemeriksaan Mikroskopis 

Penampungan Konsentrasi Gerakan massa Gerakan Individu Hidup% 
(juta/ml) 

I 2400 +++ p 88 
II 2350 +++ p 89 
III 2370 +++ p 93 
IV 2550 +++ p 92 
v 2380 +++ p 92 

VI 2450 +++ p 90 

Rata- rata 2417 90,6 

Konsentrasi air mani yang didapat berkisar antara 2350 sampai 2550 juta/ml 

dengan rata - rata 2417 juta/ml. Gerakan massa spermatozoa sangat baik ( + + +) dan 

gerakan individu spermatozoa semua sampel adalah progesif (P), ini berarti spermatozoa 

bergerak aktif maju ke depan. Persentase spermatozoa yang hidup dari kambing dalam 

penelitian ini berkisar 88 - 92% dengan rata - rata 90,6%. Menurut Hafez ( 1993) gerakan 

massa yang masih layak dipakai untuk inseminasi buatan berkisar antara D/+ + +IP 

sampai D/+ +IP, jadi ( + + +) merupakan kualitas air mani yang baik untuk digunakan 

inseminasi buatan. Demikian pula dengan gerakan individunya temyata dalam penelitian 

ini didapatkan progesif semuanya, ini berarti sel spermatozoanya secara individu 

bergerak aktif maju ke depa. Pergerakan yang baik ini memungkinkan sel spermatozoa 

dapat mencapai sel ovum di dalam saluran oviduk dalam waktu yang relatif singkat, 

sehingga memungkinkan terjadinya pembuahan yang sempuma. Pada proses pembuahan 

mani beku ditekankan pada gerakan (motilitas) spermatozoasetelah pengenceran. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPEN Pengaruh Pencucian (SWIM UP) Terhadap Proses 
 Pembekuan Air Mani Kambing (TYPE PELLET)  
Dengan Berbagai konsentrasi glycerol 

Suherni Susilowati 
Indah Norma Triana 
Tatik Hernawati



18 

Bila hasilnya sesuai dengan standart maka dilanjutkan untuk proses pembekuan 

(Anonimus, 1995). Untuk air mani kambing atau domba harus mengandung 65% - 75% 

spermatozoa motil sebelum pengenceran serta 25% - 45% setelah pengenceran dan 

equilibrasi (Evans dan Maxwell, 1987). 

Persentase hidup sel spermatozoa kambing yang masih dapat digunakan untuk 

pelaksanaan inseminasi buatan berkisar antara 40 sampai 90%. Persentase hidup ini 

merupakan salah satu indikator untuk menilai baik buruknya kualitas air mani, semakin 

tinggi persentase hidupnya semakin baik pula kualitas air mani itu dan sebaliknya (Hafez, 

1993). 

Tabel 3. Motilitas spermatozoa setelah dibekukan 

Perlakuan Gliserol7% Gliserol 10 °/o Gliserol 14 % 
Po 46,50 ± 1,38 43,33 ± 2,16 40,50 ± 2,43 

PJ 56,50 ± 2,59 52,83± 1,72 47,17 ± 2,99 

Keterangan: Po: Tanpa pencucian 

P 1 : Pencucian 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase motilitas spermatozoa paling tinggi 

setelah dibekukan adalah kelompok perlakuan pencucian dengan konsentrasi gliserol 7%. 

Dengan analisis statistik ( Lampiran I ) antara kelompok pencucian dan tanpa 

pencucian terdapat perbedaan yang nyata ( p< 0,05 ). Antara kelompok perlakuan gliserol 

juga terdapat perbedaan yang nyata ( p< 0,05 ). Antara kelotnpok pencucian dengan 

gliserol tidak terdapat perbedaan ( p>0,05 ). 
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Tabel 4 : Persentase hidup spermatozoa setelah dibekukan 

Perlakuan Gliserol7% Gliserol10% Gliserol14% 
Po(-) 49,00 ± 2,37 46,50 ± 1,87 41,17± 1,17 

PI(+) 53,67 ± 2,73 50,33 ± 1,75 44,00 ± 1,41 

Keterangan : Po : Tanpa pencucian 

P 1 : Pencucian 

Dari table 4 dapat dilihat bahwa persentase spermatozoa hidup paling tinggi 

setelah dibekukan adalah kelompok perlakuan pencucian dengan konsentrasi gliserol 7%. 

Dengan analisis statistik ( Lampiran II ) antara kelompok pencucian dan tanpa 

pencucian terdapat perbedaan yang nyata ( p< 0,05 ). Antara kelompok perlakuan gliserol 

juga terdapat perbedaan yang nyata ( p<0,05 ). Antara kelompok pencucian dengan 

gliserol tidak terdapat perbedaan ( p>0,05 ). 

Motilitas spermatozoa merupakan cirri utama dalam penilaian semen untuk 

inseminasi buatan. Motilitas spermatozoa membantu pengangkutan spermatozoa dari 

tempat penyimpanannya menuju ke lokasi terjadinya konsepsi ( Overstreet dkk, 1980 ). 

Persentase spermatozoa hidup merupakan salah satu indicator untuk menilai baik 

buruknya kualitas air mani. Spermatozoa dapat hidup karena sanggup mencemak 

beberapa zat yang ada di dalam cairan assesoris, cairan yang ada di dalam alat kelamin 

betina yang ada di dalam cairan media bahan pengencer ( ~ardijanto dan Hardjopranjoto, 

1994 ). 

Dari basil penelitian diatas bahwa motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa 

dengan proses pencucian dan tanpa pencucian pada proses pembekuan terdapat 

perbedaan yang nyata, hal tersebut sesuai dengan pendapat ( Harrison dan White, 1972 ) 
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bahwa pencuctan secara sentrifugasi menghasilkan sedimen yang mengandung 

spermatozoa dengan motilitas yang tinggi. Sedangkan menurut Hunter ( 1995 ) bahwa 

tujuan sentrifugasi adalah membuang elemen plasma semen dari permukaan 

spermatozoa. 

Metode pencucian merupakan metode pemisahan spermatozoa dengan seminal 

plasma ( Arsyat dan Hayati, 1992 ). Menurut Hinting,A ( 1989 ) tujuan pencucian adalah 

memisahkan spermatozoa yang motil dari seminal plasma karena di dalam seminal 

plasma mengandung substansi-substansi yang dapat memp_engaruhi kemampuan 

fertilisasi spermatozoa. 

Dari basil penelitian diatas bahwa motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa 

dengan pencucian maupun tanpa pencucian pada proses pembekuan yang paling tinggi 

prosentasenya adalah dengan penambahan kosentrasi gliserol 7%. Penambahan gliserol 

berfungsi untuk mencegah terbentuknya kristal-kristal es dan menghindari tetimbunnya 

elektrolit intraseluler dalam spermatozoa ( Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 

; Toelihere, 1981 ). Gliserol merupakan substansi yang langsung berdifusi ke dalam 

spermatozoa dan mungkin dioksidasi untuk proses energinya dan membentuk fruktosa 

( Salisbury dan Van Demark, 1985 : Hafez, 1993 ). Gliserol apabila ditambahkan 

terlampau tinggi maka akan bersifat racun bagi kehidupan spermatozoa di dalam bahan 

pengencer ( Hardijanto dan Hardjopranjoto ). 
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Kesimpulan 

BABVI 

KES~PULANDANSARAN 

Daripenelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ; 

1. Terdapat perbedaan motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa kambing setelah 

proses pencucian dan tanpa pencucian pada proses pembekuan 

2. Terdapat perbedaan motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa kambing pada 

proses pencucian mupun tanpa pencucian pada berbagai konsentrasi gliserol. 

3. Motilitas dan daya tahan hidup spermatozoa kambing pada proses pembekuan 

paling tinggi persentasenya dengan penambahan gliserol 7%. 

Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya pada proses pembuatan mani beku 

dilakukan pencucian sperma lebih dahulu dan menambahkan gliserol dengan konsentrasi 

7%. 
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Lampiran 2. Uji F Persentase Hidup Spennatozoa Setelah Dibekukan 

Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

N 
PENCUOA -o 18 

1 18 
GUSEROL .7 12 

10 12 
14 12 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: HASIL1 

PENCUCIA GLISEROL Mean Std. Deviation N 
0 l 49.00 2.37 6 

10 46.50 1.87 6 
of A 41.17 1.17 6 1'1 

Total 45.56 3.79 18 
1 7 53.67 2.73 6 

10 50.33 1.75 6 
14 44.00 1.41 6 
Total 49.33 4.55 18 

Total 1 51.33 3..45 12 
10 48.42 2.64 12 
14 42.58 1:93 12 
Total 47.44 4.55 36 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable· HASIL1 

Type Ill surn 
Source oi SQuares df Mean SQuare F Sia. 
CorrecteaModel 609.8899 5 121.978 31.820 .000 
Intercept 81035.111 1 81035.111 21139.594 .000 
PENCUCI.A. "128.444 i 1 128.444 33.507 .000 
GUSEROL 476.389 2 238.194 62.i38 .000 
PENCUCIA .. GUSEROL 5.056 2 2528 I .659 .524 
Enor 11f.t.OOO 30 3.833 1 
Total 81760.000 :I ·I Ccnected Total 724.889 

a. R Squarad == .841 (Adjusted R Squared= .815} 
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Post Hoc Tests 
GLISEROL 

Multiple Comparisons 

Dependant Variable: HASIL1 
T k HSD u ey 

Mean 
Difference 

(I) GLISEROL (J} GLISEROL .{1-J) Std. Error 
7 10 2.92. 

14 8.75• 
10 7 -2.92-a 

14 5.83• 
14 7 -8.75'*" 

10 -5.83* 

Based ort observed means. 
"'. The mean difference is significant at the .OS level. 

Homogeneous Subsets 

HASIL1 

T k HSD a b u ey 
Subset 

GLISEROL N 1 2 
14 12 42.58 
10 12 48.42 
., 

12 I 

Slg_. 1.000 1.000 

Means for groups In homogeneous subsets are displayed. 
Based on Type Ill Sum of Squares 
The error term is Mean Square( Error) = 3.833. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 

b. Alpha= .05. 

.80 

.80 

.80 

.80 

.80 

.80 

25 

95% Confidence Interval 
Sig. Lower Bound Up.Qer Bound 

.003 .95 4.89 

.000 6.78 10.72 

.003 -4.89 -.95 

.000 3.86 7.80 

.000 -10.72 -6.78 

.000 -7.80 -3.86 

3 

51.33 

1.000 
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Estimated Marginal Means 

1. PENCUCIA 

Dependent Variable: HASIL 1 

95% Confidence Interval 
PENCUCIA Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 
0 45.556 .461 44.613 46.498 
1 49.333 .461 48.391 50.276 

2. GUSEROL 

Dependent Variable: HASI 1 L 
95% Confidence Interval 

GUSEROL Mean Std. Error Lower Bound Upp_er Bound 
7 51.333 .565 50.179 52.488 
10 48.417 .566 47.262 49.571 
14 42.583 .565 41.429 43.738 

3. PENCUCIA tr. GLISEROL 

Dependent Variable· HASIL 1 

95% Confidence Interval 

PENCUCIA GUSEROL Mean Std. Error Lower Bound UooerBound 
0 7 49.000 799 47.368 50.632 

10 46.500 .799 44.868 48.132 
14 41.167 .799 39.534 42.799 

1 7 53.667 .799 52.034 55.299 
10 50.333 .799 48.701 51.966 
14 44.000 799 42.368 45.632 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPEN Pengaruh Pencucian (SWIM UP) Terhadap Proses 
 Pembekuan Air Mani Kambing (TYPE PELLET)  
Dengan Berbagai konsentrasi glycerol 

Suherni Susilowati 
Indah Norma Triana 
Tatik Hernawati



Lampiran I. Uji F Motilitas Spermatozoa Setelah Dibekukan 

Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

N 
PENGUGIA 0 18 

1 18 
GLISEROL 7 12 

10 12 
14 12 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: HASIL 

PENCUCIA GUSEROL Mean std. Deviation N 
0 7 46.50 1.38 6 

10 43.33 2.16 6 
14 40.50 2.43 6 

Tecta! 43.44 3.17 18 
1 7 56.50 2.59 6 

10 52.83 1.72 6 
14 47.17 2.99 6 
Total 52.17 4.69 18 

Total 7 51.50 5.58 12 
10 48.08 6.30 12 
14 43.83 4.34 12 
Total 47.81 5.89 36 

Tests of Between.Subjeds Effects 

0 d V . bl HAS11 .apen ijOt an!3 ii: 
0 ·-

Typelll Sum I 
Source ofSauares df Me&n Sauare F Sia. 
con·ected Moael 1058.1398 5 211.626 40.829 .000 
lntarcept 82273.361 1 82273.361 15872.674 .000 I 

PENCUC:IA 684.694 1 684.694 132.095 .000 
GUSEROL 354.056 2 177.028 34.153 .000 
PENCUCIA • GUSEROL 19.389 2 9.694 1.870 .172 
Error 155.500 30 5.18.3 
Total 83487.000 36 
Corrected Total 1213.839 35 

a. R Squared= .872 (Adjusted R Squared= .851) 
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Estin:-ated Marginal Means 

1. PENCUCIA 

De endent Variable: HASIL 

52.167 .537 51.071 53.263 

2. GLISEROL 

Dependent Variable· HASIL 
95% Confidence Interval 

GUSEROL Mean Std. Error Lower Bound U_p~er Bound 
{ 51.500 .657 50.158 52.842 
10 48.083 .657 46.741 49.426 
14 43.833 .657 42.491 45.176 

3. PE NCUCIA .. GLISE ROL 

Dependent V . HASL ar1abJe: I 

PENCUCIA GLISEROL 
u ( 

10 
14 

1 7 
10 

14 

Post Hoc Tests 
GLISEROL 

Dependent Variable: HASIL 
T k H,...D u ey ~ 

(I) GUSEROL (J) GUSEROL 
7 10 

14 
10 7 

14 
i4 7 

10 

Based on observed means. 

Mean Std. Error 
46.500 .929 

43.333 .929 
40.500 .929 

56.500 .929 
52.833 .929 
47.167 .929 

Multiple Comparisons 

Mean 
Difference 

(1-J) Std. Error 
3.42·· 93 
7.67• .93 

-3.42 .. I .93 

4.25* .93 
-7.6P .93 

-4.25"' .93 

*. The mean ditferance is significant at the .re level. 
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95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 

44.602 46.398 
41.435 45.232 
38.602 42.398 

54.602 58.398 
50.935 54.732 
45.288 49.065 

95% Confidence lntet'lial 
Sig. Lower Bound Upper Sound 

.003 1.13 5.71 

.000 5.38 9.96 

.003 -5 71 -1.13 

.000 1.96 6.54 

.000 -9.96 -5.38 

.000 -6.54 -1.96 
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Homogeneous Subsets 

HASIL 

T ukey HSD 
ab 
' 

GUSEROL N 1 
14 12 43.83 
10 12 
7 12 
Sig. 1.000 

Means ror groups in homogeneous subsets are displayed. 
Based on Type Ill Sum of Squares 
The error tennis Mean Sqwne(Error) = 5.183. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 

b. Alpha = .05. 

Subset 
2 3 

48.08 
51.50 

1.000 1.000 
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